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Ia mengaku, selama ini ti-
dak pernah mendapat kese-
pakatan dengan PT KAL

“Saya ini pedagang legal,
yang terdaftar di Dinas Pe-
ngelolaan Pasar [Dinlopas)
Kuix‘(ugﬁaﬂasuﬁahﬂa
pan tahun, tapi tidak pernah
ada kesepakatan dengan PT
KAl Apalagi surat pembe-
. ritahuan atau peringatan
. yang jelas,” ungkap Nanik,

Selasa ([4/7).
la mengaku telah ber-

sa pun mendatangi kantor

Lembaga Bantuan Hukum
(LBH) Yogyakarta pada

sa [4/7). Mereka mengadu-
kan PT RAI yang dianggap
tidak berhak melakukan

penggusuran.

Kepala Paguyuban Ma-
nunggal Karsa, Rudi Tri Pur-
nama mengatakan, selama
ini PT KAI telah mengirim-
kan tiga kall surat peringat-
an kepada para pedagang,
namun surat tersebut tan-
pa tujuan nama yang jelas.
la menilai surat tersebut
sama saja dengan surat ul-
timatum semata atau surat
kaleng.

“Sural peringatan itu tidak

Sela-

Menurutnya, PT KAI tidak
berhak melakukan peng-
karena bukan ra-

gusuran
nahnya. Rudi-menyebut,

mengusir_pedagang adalah
urusan Dinlopas atau Di-
nas Perindustrian dan Per-
dagangan Kota Yogyakarta,
bukan PT'KAL

“Kita kan tidak ada kore-
lasi dengan PT KAI, karena
kami di bawah pemerintah
Kota Yogyakarta melalui di-
nas terkait, Ininmsanny-n

“Intinya belum diajak rem-
bugan dan menemui kata

PJKA atas tzin Sri Sultan Ha-
mengkubuwono [X
Rudi menyebut, seba-

nyak 83 kios dengan ratus-
an pedagang dan wai
terancam digusur oleh PT
KAI Mereka rata-rata telah
berdagang di atas 10 tahun

lamanya. 5
Tak berhak
Kepala Deparlm:lvag:o—_
kasi LBH Yogyakarta, Yogi

Zul Fadhli mengecam tin-

dakan penggusuran yang
difakukan oleh PT KAL Pa-
salnya hal itu -melanggar

yang akan direlokasi terse-

. but. Selain itu PT KAI juga
" tidak melakukan

yang tepat bila ingin
kukan pes

penertiban.
“Harus ada syarat-syarat
resmi yang dipenuhi Nega-
ra, dalam hal ini PT KAl bila

kekancingan memang
benar bila dimiliki oleh PT
KAL" jelas Yogi.

la menyebut, selama ini
PT KAI Daop 6 belum mem-

perlihatkan kepada para

keta tersebut. Selain ilu
belum sepakatnya relokasi
juga menjadi pertimbangan,
penggusuran paksa patut
ditunda atau dibatalkan.
(ziD)




dak lantas cuci tangan da-

lam masalah ini,” ujamya.
Wali Kota Yogyakarta, Har-

yadi Suyuti menjelaskan, apa

kar;mmaKBFuanmpc-

sa merasa kecewa dengan
sikap pemerintah kota (Pem-
solusi terkait rencana pener-
tiban di kawasan tersebut,
Rabu (S/7) hari ini. Peda-
gang menganggap Pemkot ti-
dak memiliki tanggung

atas nasib mereka.

, Antariksa Agus

dongtengen
" Purnama di kompleks ba-

lai kota setempat, Selasa
(4/7) sore. Mereka masih
belum mendapatkan kepasti-
an, meskipun kurang dari 24
Jjam, warung mereka akan di-
gusur. ;
Sekretaris paguyuban Ma-
jelaskan, pertemuan
pihak Pemkot masih belum
jelas solusinya. Sebagal pe-
dagang, pihaknya merasa
kecewa karena pemerintah
tidak bisa memberikan ke-
pastian akan nasib mereka

retribusi
dan memiliki kartu
bulkt! pedagang (KBP). (als)
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